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ABSTRAK 
 

 

Rahmi Fadilla, (2021):  Pengaruh Pembelajaran Berbasis Praktikum untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berwirausaha Siswa 

pada Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan pembelajaran berbasis praktikum dengan 

penggunaan pembelajaran berbasis konvensional terhadap keterampilan 

berwirausaha siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA 

Negeri 5 Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah Ex Post Facto. 

Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 144 

orang siswa dengan teknik penentuan sampel dengan Total Sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner, dan dokumentasi. Sementara analisis 

data menggunakan model regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, pembelajaran berbasis pratikum memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan berwirausaha siswa pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Pekanbaru dengan nilai thitung (20,536) > ttabel (1,976) dan nilai signifikasi yang 

dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Nilai R Square sebesar 0,748 menjelaskan pembelajaran 

berbasis pratikum dapat mempengaruhi maka peningkatan keterampilan 

berwirausaha siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru sebesar 74,8% sementara sisanya 25,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata  Kunci  :  Pembelajaran  Berbasis Pratikum dan  Keterampilan Berwirausaha 

  



 

 viii 

ABSTRACT 

 
Rahmi Fadilla, (2021): The Influence of Practice-Based Learning in 

Increasing Student Entrepreneurial Skills on Craft 

and Entrepreneurship Subject at State Senior High 

School 5 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing whether there was a significant effect of influence 

Practice-Based Learning and conventional based learning toward student 

entrepreneurial skills on Craft and Entrepreneurship subject at State Senior High 

School 5 Pekanbaru.  This research was Ex Post Facto.  Quantitative approach 

was used in this research.  144 students were the population of this research, and 

Total sampling technique was used in this research.  Questionnaire, interview, and 

documentation were used to collect data.  Simple Linear Regression model was 

used to analyze the data.  Based on the research findings, the implementation of 

Practice-Based Learning affected significantly the increase of student 

entrepreneurial skills on Craft and Entrepreneurship subject at State Senior High 

School 5 Pekanbaru, tobserved (20,536) was higher than ttable (1,976), and the 

significance score 0.000 was lower than 0.05.  So, the hypothesis was accepted.  

The score of R Square 0.748 explained that Practice-Based Learning could affect 

the increase of student entrepreneurial skills on Craft and Entrepreneurship 

subject at State Senior High School 5 Pekanbaru 74,8%, and the rest 25,2% was 

influenced by other variables that were not mentioned in this research. 

 

Keywords: Practice-Based Learning, Entrepreneurial Skills  
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 ملخّص

(: أثر تطبيق استراتيجية التعليم التعاوني بنوع نقطة مقابلة في أنشطة ٠٢٠٢رحمي فضيلة، )
 ٤تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

 بكنبارو

يهدف إلى معرفة فرق ىام بين أنشطة تعلم تلاميذ الفصل التجريبي الذي يطبق فيو ىذا البحث 
عليم التعاوني بنوع نقطة مقابلة، وتلاميذ الفصل الضبطي الذي يطبق فيو استراتيجية استراتيجية الت

بكنبارو. ونوعو بحث شبو تجربة.  ٤التعلم التقليدي في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 
التعليم  بكنبارو، وموضوعو أثر تطبيق استراتيجية ٤وأفراده مدرس وتلاميذ المدرسة الثانوية الحكومية 

 ٤التعاوني بنوع نقطة مقابلة في أنشطة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 ٤٤٤بكنبارو. ومجتمعو جميع تلاميذ الفصل العاشر لقسم العلوم الاجتماعية الذين عددىم 

نات حصلت شخصا، وىم موزعون إلى الفصل التجريبي والضبطي. والعي ٧٧شخصا. وعدد عيناتو 
عليها الباحثة من خلال أسلوب أخذ العينة الهادفة. وأساليب مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة 

٪، ٨٤،٧٨وتوثيق. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن معدل أنشطة تعلم تلاميذ الفصل التجريبي 
يذ في من خلال نتائج أنشطة تعلم التلام t-٪. وبناء على تحليل اختبار٧٤،٧٧والفصل الضبطي 

٪ ٤( أو ٤،٦٦٩٪ )٥إما في مستوى دلالة  جدولt<حسابtالفصل التجريبي والضبطي وجد أن 
فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة،  ٧،٧٨٦<٨،٨٧٤>٤،٦٦٩( أي ٧،٧٨٦)

بين أنشطة تعلم تلاميذ الفصل التجريبي الذي يطبق فيو استراتيجية وذلك بمعنى أن ىناك فرقا ىاما 
تعليم التعاوني بنوع نقطة مقابلة، وتلاميذ الفصل الضبطي الذي يطبق فيو استراتيجية التعلم ال

 بكنبارو. ٤التقليدي في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

 .استراتيجية التعليم التعاوني بنوع نقطة مقابلة، أنشطة التعلم :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan telah dan akan terus berkembang dengan sangat 

cepat pada abad ini. Perkembangan ini sangat besar pengaruhnya bagi ilmu 

kewirausahaan yang telah ada pada saat ini. Secara umum, mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa agar memiliki minat dan keterampilan menjadi seorang 

wirausaha. Para siswa diharapkan dapat memiliki keterampilan dalam 

berwirausaha. 

Kewirausahaan adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam 

abad ke-21 mengingat keterbatasan dukungan sumber daya alam terhadap 

kesejahteraan penduduk dunia yang makin bertambah dan kompetitif. Jiwa 

dan semangat kewirausahan yang terbentuk dan terasah dengan baik sejak 

remaja akan dapat menghasilkan sumber daya manusia inovatif yang mampu 

membebaskan bangsa dan negara nya dari ketergantungan pada sumber daya 

alam. Kewirausahaan yang diperlukan tentunya adalah yang memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan output ekonomi dalam 

mendukung kesejahteraan bangsa melalui penciptaan karya nyata orisinil yang 

bermanfaat.
1
 

                                                             
1
 Hendriana, Prakarya dan Kewirausahaan, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

2014), hlm. 3. 

 

1 



 

 

2 

Keterampilan berwirausaha dapat dibentuk dan diasah dengan baik 

melalui proses pembelajaran didalam kelas karena keterampilan itu berguna 

untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang inovatif dan terampil. 

Keterampilan siswa akan dapat terlihat dari perencanaan dan langkah-

langkah yang digunakan siswa untuk membuat sebuah prakarya di dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran nya dirancang berbasis aktivitas terkait 

dengan sejumlah ranah karya nyata, yaitu karya kerajinan(bordir alas meja, 

menyulam kain), karya rekayasa, tata boga (memasak) karya pengolahan, dan 

karya budidaya dengan contoh-contoh karya konkret yang berasal dari tema-

tema karya populer yang sesuai untuk siswa SMAN 5 Pekanbaru. 

Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan bertujuan untuk 

menanamkan jiwa kewirausahaan. Untuk dapat menyampaikan pelajaran 

dengan baik dalam mata pelajaran ini guru harus menguasai materi dan guru 

juga di tuntut untuk terampil dalam memilih dan menggunakan strategi 

mengajar yang tepat. Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki 

pengertian secara umum mengenai sifat berbagai strategi, baik mengenai 

kebaikan strategi maupun mengenai kelemahan-kelamahannya.
2
 

Metode pembelajaran sangat penting digunakan di dalam proses 

pembelajaran agar dapat mencapai sasaran dan tujuan secara efektif dan 

efisien. Tugas guru didalam pembelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah 

memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan siswa agar dapat membuat karya 

                                                             
2
 Hendro,Dasar-dasar Kewirausahaan, (Jakarta: Erlangga. 2011), hlm. 5. 
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yang lebih nyata, dapat menciptakan peluang pasar, dan dapat menciptakan 

kegiatan bernilai ekonomi dari produk dan pasar tersebut. 

Saat ini kurikulum 2013 sebagai acuan untuk mencapai tujuan 

perubahan dalam dunia pendidikan khususnya sektor mata pelajaran prakarya 

dan kewirausahaan (PKWU) yang diajarkan kepada semua peserta didik pada 

jenjang SMA/MA. Mata pelajaran PKWU merupakan wujud perubahan yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

kewirausahaan sejak dini dan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin canggih. Hal tersebut merupakan langkah  yang baik 

untuk menyiapkan lahirnya banyak lagi wirausaha di indonesia. 

Tujuan dari pembelajaran PKWU di SMA adalah untuk memberikan 

gambaran kepada peserta didik tentang pentingnya berwirausaha. Semakin 

berkembangnya jaman, semakin dituntut juga jumlah tenaga kerja yang baik. 

Namun ketersediaan pekerjaan yang sangat sedikit membuat banyak sekali 

pengangguran di Indonesia.  

Kondisi Pengangguran Di Indonesia Hasil survey Badan Pusat Statistik 

tahun 2010 jumlah penduduk Indonesia lebih dari 237 juta jiwa. Jumlah 

penduduk Indonesia memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan 

angka pengangguran. Pada tahun 2007 jumlah penduduk Indonesia mencapai 

lebih dari 224 juta jiwa. Perihal tersebut berarti, jumlah penduduk 2007 jika 

dibandingkan dengan jumlah penduduk 2010 maka jumlah penduduk 

Indonesia dapat dikatakan mengalami kenaikan. Kenaikan jumlah penduduk 

dapat menimbulkan angka pengangguran juga mengalami kenaikan. Kenaikan 
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angka pengangguran diakibatkan kenaikan jumlah penduduk yang tidak dapat 

diserap oleh lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Faktor lain yang dapat menjadi angka pengangguran adalah kondisi 

lingkungan disebuah negara. Dengan adanya wabah coronavirus ini 

menyebabkan kegiatan ekonomi menjadi melemah dan terhambat. Perusahaan 

banyak yang terus melakukan proses produksinya tetapi tidak dapat dibarengi 

dengan pemasukan atau pendapatan. Sehingga, perusahaan tidak dapat 

menanggung biaya beban gaji atau upah untuk setiap karyawan. Perusahaan, 

pada akhirnya memutuskan untuk melakukan pemutusan hubungan kerja 

(PHK) kepada karyawan. Karyawan yang terkena PHK berasal dari sektor 

formal dan non formal. Pekerja sektor formal merupakan mereka yang 

berusaha dibantu buruh tetap, dan mereka yang menjadi buruh, karyawan, dan 

pegawai. Sedangkan pekerja sektor non formal adalah mereka yang berusaha 

sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas, dan pekerja tidak 

dibayar. 

Pemutusan hubungan kerja tersebut berakibat kepada para karyawan, 

hingga para karyawan terkena dampak PHK yang harus kehilangan 

pekerjaannya dan dapat dikatakan pengangguran. Dikatakan pengangguran 

karena mereka mencari jalan keluar berupa pekerjaan lain sebagai alternatif 

dari pekerjaan sebelumnya. PHK yang dilakukan perusahaan kepada karyawan 

dilakukan untuk mengurangi jumlah beban yang ditanggung perusahaan saat 

kondisi pandemi. PHK dilakukan oleh beberapa perusahaan dan terhadap 

puluhan bahkan hingga ratusan karyawan atau pegawai. 
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Berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja (Kemenaker), sejumlah 

212.394 pekerja dari sektor formal terkena PHK, pekerja formal yang 

dirumahkan sejumlah 1.205.191 orang. Dari sektor nonformal, Kemenaker 

mencatat sekitar 282 ribu orang tidak memiliki penghasilan. Sementara itu, 

berdasarkan data BP Jamsostek, pekerja yang dirumahkan dan terkena PHK 

mencapai 454 ribu orang dari sektor formal, dan 537 ribu orang sektor non 

formal. Terlebih lagi jumlah pekerja di sektor informal di Indonesia lebih 

besar dibanding pekerja sektor formal, yakni mencapai 71,7 juta orang atau 

56,7 persen dari total jumlah tenaga kerja. Mayoritas dari mereka bekerja pada 

usaha skala mikro sebesar 89 persen berdasarkan data di tahun 2020. Dari data 

tersebut, menjelaskan bahwa akibat pandemi COVID-19, beberapa sektor 

usaha melakukan PHK terhadap pekerjanya. Para karyawan atau pegawai 

banyak yang kehilangan pekerjaan mereka di tengah kelambatan ekonomi saat 

pandemi. Sektor terbanyak yang melakukan tindakan PHK yaitu sektor 

informal yang mencapai angka 71,7 juta orang. Dikutip dari nasional kontan 

jumlah karyawan yang terkena PHK dan dirumahkan sejumlah lebih dari 1,5 

juta karyawan, dengan spesifikasi karyawan sektor formal lebih besar dari 

pada sektor informal, yaitu sejumlah 1,2 juta karyawan dari sektor formal dan 

265.000 dari sektor informal.  

Permasalahan pengangguran dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, 

seperti adanya kasus PHK, menimbulkan kondisi ekonomi rumah tangga 

mengalami penurunan. Permasalahan pengangguran memang tergolong 

masalah yang kompleks, karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator. 

Salah satu yang menjadi indikator ekonomi yang mempengaruhi 
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pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Apabila kondisi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami kenaikan, maka diharapkan 

dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan jumlah pengangguran. 

Tetapi, dalam kondisi lingkungan hidup yang dilanda wabah coronavirus ini, 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Artinya, bahwa apabila kondisi 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan, maka dapat berpengaruh 

terhadap jumlah pengangguran yang mengalami kenaikan. 

Syarat untuk menjadi negara maju ialah jumlah pelaku entrepreneur 

atau wirausahawan harus lebih dari 14% dari rasio penduduknya. Sementara di 

Indonesia, pelaku entrepreneur baru 3,1% sehingga perlu diadakan percepatan 

dan kemudahan agar pelaku ekonomi Indonesia bisa meningkat jauh.
3
 

Maka dari itu diharapkan dengan adanya mata pelajaran PKWU di 

SMA akan menghasilkan jiwa wirausaha dikalangan para pelajar. Sehingga 

kemungkinan munculnya bibit-bibit usahawan akan bertambah banyak dan 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dimasa mendatang yang 

berdampak pada berkurangnya angka pengangguran. 

Pada pelaksanaan pembelajaraan PKWU harus disesuaikan dengan 

potensi sekolah dan daerah setempat. Hal tersebut dikarenakan sifat dasar 

mata pelajaran PKWU harus menyesuaikan dengan kondisi dan potensi yang 

ada di daerah setempat. 

Kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan pembelajaran 

PKWU ialah belum ada guru profesional yang mengajar khusus mata 

                                                             
3 Siti Indayani, Budi Hartono, 2020,  Jurnal Ekonomi & Manajemen, Volume 18 

No. 2 September 2020 P-ISSN 1411-8637 E-ISSN 2550-1178 (Diakses selasa 2 Februari 

2021 10.20 WIB) 
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pelajaran PKWU. Sehingga dalam menyiasati mata pelajaran baru tersebut 

sekolah mununjuk guru mata pelajaran ekonomi, seni budaya berdasarkan 

surat keterangan mengajar untuk mengajar mata pelajaran PKWU di SMAN 5 

Pekanbaru. Penunjukan guru untuk mengajar mata pelajaran PKWU yang 

tidak sesuai dengan keahlian nya menyebabkan masalah tersendiri bagi guru 

tersebut. 

Kendala kedua yaitu proses pengajaran yang berbeda dalam satu 

jenjang menyebabkan peserta didik kurang terdorong dalam mengikuti 

pembelajaran PKWU di SMA 5 Pekanbaru. Pengajaran yang berbeda dalam 

satu jenjang menyebabkan tingkat pengetahuan dan wawasan peserta didik 

berbeda. Selain itu anggapan peserta didik terhadap mata pelajaran PKWU 

yang tidak penting dengan alasan mata pelajaran tersebut tidak masuk dalam 

Ujian Nasional (UN) menyebabkan ketertarikan serta dorongan peserta didik 

terhadap mata pelajaran PKWU tersebut masih rendah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, bahwasanya 

penulis menemukan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan telah dilakuan 

dengan baik yang ditandai dengan guru bidang studi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Pekanbaru sudah menggunakan beberapa metode pembelajaran 

yaitu diskusi, tanya jawab, pemberian tugas dan ceramah. Akan tetapi, peneliti 

masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mengingat langkah-langkah dalam membuat 

sebuah prakarya (produk). 

2. Masih ada siswa yang belum bisa menambah nilai guna dalam membuat 

prakarya (produk). 
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3. Masih ada siswa yang belum bisa membuat hasil prakarya (produk) nya 

sendiri. 

4. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Melihat gejala tersebut, maka terlihatlah ketrampilan siswa pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan masih kurang optimal. Hal ini terjadi 

karena cara mengajar guru yang telah diterapkan belum optimal dalam proses 

pembelajaran dan belum mampu menciptakan ketrampilan berwirausaha siswa 

dengan baik. Oleh karena itu di butuhkan pembelajaran yang diharapkan dapat 

membawa siswa terlibat dan menumbuhkan keterampilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian , peneliti mencoba menguji dengan 

menggunakan pengaruh pembelajaran berbasis praktikum karena dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis praktikum siswa lebih memahami secara 

kongkrit atau nyata dan juga pembelajaran secara langsung tanpa meraba-raba 

dengan mempraktekkan secara langsung teori yang ada dalam meningkatkan 

keterampilan berwirausaha siswa dalam mata pelajaran kewirausahaan. 

Penerapan pembelajaran berbasis praktikum ini diterapkan dengan 

harapan siswa dapat memiliki keterampilan dalam berwirausaha. Nabi 

Muhammad Salallahu Alaihi Wassalam bersabda: 

 اللهَ  إِنَّ  وَسَلَّمَ  عَلَي وِ  اللهُ  صَلَى للهِ  رَسُو لُ  قَالَ  قَالَ  أبَيِ وِ  عَن   سَالِ   عَن   الله عُبَ ي دِ  ب نِ  عَاصِم   عَن   .
تَرِفَ  يُُِب    4أخرجهالبيهقى(ال مُؤ مِنَال مُح 

 

                                                             
4 Al-imam Abi Bakar Ahmad Ibn Husein Al-Baihaqi, Syu‟bul Iman Jus. 2, 

(Beirut: Ad-darul Kutubul Ilmiah, tt), hlm.88. 
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“Dari „Ashim Ibn „Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia berkata bahwa 

Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin 

yang berkarya.”(H. R. Al-Baihaqi). 
5
 

 

Berdasarkan hadits di atas dapat disebutkan bahwa keterampilan dalam 

berwirausaha merupakan kemampuan dalam hal menciptakan produk usaha. 

Kemampuan menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi dalam 

meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa dalam mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan. Semakin tinggi tingkat kreativitas dan inovasi 

siswa maka semakin baik pula karya yang akan dihasilkan siswa . 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang peneliti kemukakan 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penilitian dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Praktikum untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berwirausaha Siswa pada Mata Pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah  

Penelitian ini berkaitan dengan Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Praktikum Untuk Meningkatkan Keterampilan Berwirausaha Siswa Pada Mata 

Pelajaran Kewirausahaan di SMAN 5 Pekanbaru. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, 

maka penulis merasa perlu mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah 

tersebut. 

 

                                                             
5 Muhammad Faiz Al-Math, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1991), hlm.182. 



 

 

10 

1. Pembelajaran Berbasis Praktikum  

Pembelajaran Berbasis Praktikum adalah kegiatan belajar yang 

menuntut siswa berlatih menerapkan teori, konsep, prosedur, dan 

ketrampilan dalam situasi nyata atau buatan secara terprogram dan 

terstruktur dibawah pengawasan atau bimbingan langsung dari 

pembimbing atau guru secara mandiri. Metode pembelajaran praktikum 

adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajari.
6
 

2. Keterampilan Berwirausaha 

Keterampilan adalah sebuah kemampuan dalam mengoperasikan 

pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Berwirausaha merupakan kegiatan 

dari seorang wirausaha. Wirausaha adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya, 

seperti keuangan (money), bahan mentah (materials), tenaga kerja 

(labours), ketrampilan (skill), dan informasi (information) untuk 

menghasilkan  produk baru, proses produksi baru, bisnis baru, dan 

organisasi usaha baru.
7
 Dengan demikian keterampilan berwirausaha 

adalah kemampuan seorang wirausaha dalam menggunakan 

ketrampilannya untuk menghasilkan sebuah produk. 

 

 

                                                             
6
 Werkanis, A. S, Strategi Mengajar dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi, (Jakarta: Sutra Benta Perkasa, 2005), hlm.32 
7
 Suryana,  Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat. 2013), hlm.13. 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Pengaruh model pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelumnya 

kurang maksimal dalam peningkatan keterampilan berwirausaha siswa 

dengan menggunakan metode ceramah. 

b. Minimnya kepedulian dan keseriusan siswa dalam mengasah 

keterampilan berwirausaha   

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak  semua masalah 

yang penulis teliti. Dalam hal ini penulis membatasi masalah pada 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berwirausaha Siswa Pada Materi Pengolahan Dan 

Kewirausahaan Bahan Nabati Menjadi Makanan Khas Daerah Dalam  

Mata Pelajaran  Prakarya Dan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran berbasis praktikum dengan penggunaan 

pembelajaran berbasis konvensional terhadap keterampilan berwirausaha 

siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA N 5 

Pekanbaru ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan pembelajaran berbasis 

praktikum dengan penggunaan pembelajaran berbasis konvensional 

terhadap keterampilan berwirausaha siswa pada mata pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pemahaman 

dalam pendidikan khususnya pada penerapan pembelajaran berbasis 

praktikum sebagai alternatif yang digunakan dalam penerapan  

pembelajaran yang menuntut siswa untuk memahami materi dalam 

proses pembelajaran dan mempermudah siswa untuk menganalisa 

masalah yang ada. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan berpikir, 

penulisan ilmiah dan melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan 

studi penulis sebagai sarjana lengkap strata satu (S1) Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan Pendidikan Ekonomi. 
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2) Bagi Siswa 

Dapat memberikan penerapan pembelajaran yang lebih 

aktif terhadap siswa serta dapat mengembangkan ide-ide dan 

pengetahuan baru dalam proses belajar. 

 

3) Bagi Guru  

Untuk menambah pengetahuan penggunaan pembelajaran 

berbasis praktikum bagi guru agar mempermudah guru dalam 

menggunakan penerapan pembelajaran yang aktif. 

4) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan  kepada 

sekolah dalam rangka memperbaiki penerapan pembelajaran untuk 

menjadikan sekolah lebih maju, berkembang dan menghasilkan 

lulusan terbaik dan meningkatkan pendidikan siswa yang aktif dan 

berkualitas. 
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BAB II 

    KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Penerapan  

Penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Dapat pula 

diartikan sebagai implementasi dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci.
8
 Menurut E. Mulyasa penerapan adalah 

suatu yang memberikan efek atau dampak.
9
 Penerapan bermuara pada 

aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Penerapan 

juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan.
10

 Sedangkan menurut Andi Prastowo penerapan 

adalah tindakan pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan pengetahuan 

baru terhadap sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan khusus. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

adalah suatu proses, cara, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberi dampak baik. Penerapan yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan akan memberikan perubahan 

kemampuan, pandangan pada siswa sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan. 

                                                             
8
 Badudu J.S dan Zain, Sutan Muhammad, Kamus Umum Bahasa Indonesiai, Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1996, hlm. 1487 
9
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007, 

hlm. 61.  
10

 Syafruddun Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Jakarta; Ciputat 

Press, 2002, hlm. 70 
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2. Pembelajaran Berbasis Praktikum  

1. Pengertian  Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia praktikum merupakan 

bagian dari pengajaran yang berujuan agar siswa mendapat 

kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dari keadaan nyata apa 

yang diperoleh dari teori. Menurut Djamarah dan Zain pembelajaran 

berbasis praktikum sebagai proses pembelajaran tenaga pendidik 

kepada peserta didik untuk dapat melakukan dan mengalami sendiri 

tentang materi yang dipelajari. Pembelajaran berbasis praktikum 

merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Praktikum adalah kegiatan belajar yang menuntut 

siswa berlatih menerapkan teori, konsep, prosedur, dan keterampilan 

dalam situasi nyata atau buatan secara terprogram/terstruktur dibawah 

pengawasan atau bimbingan langsung dari pembimbing atau secara 

mandiri. Metode pembelajaran praktikum adalah cara penyajian 

pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri suatu yang dipelajari. 

Pembelajaran berbasis praktikum membuat pembelajaran lebih 

diarahkan kepada  eksperimental learning berdasarkan pengalaman 

yang konkrit,diskusi dengan teman yang selanjutnya akan diperoleh 

ide dan konsep baru. Belajar dipandang sebagai proses penyusunan 

pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif dan refleksi 

serta interpretasi. Pembelajaran berbasis praktikum menjadi alternatif 
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pembelajaran yang baik bagi pesarta didik untuk mengembangkan 

keterampilan, kemampuan berfikir (hands-on dan minds-on) karena 

siswa dituntut untuk aktif dalam memecahkan masalah, aktif dan 

kreatif dalam menganalisis dan mengaplikasikan konsep, dan prinsip-

prinsip agar menjadi lebih bermakna. Kemampuan pemecahan 

masalah, aktif dan berfikir kreatif merupakan hakikat tujuan 

pendidikan dan menjadi kebutuhan bagi siswa untuk menghadapi 

dunia nyata.
11

 

Dalam praktikum, siswa bekerja secara langsung dengan bahan 

dan peralatan yang telah ditentukan. Praktikum dapat memotivasi 

siswa karena mereka menemukan dan memahami hal-hal dalam 

praktikum dengan cara mereka sendiri. Dengan demikian, siswa akan 

lebih mudah untuk memahami konsep-konsep dalam materi pelajaran. 

Dengan demikian Pembelajaran berbasis praktikum adalah cara 

penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam 

proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini siswa diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis , 

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, 

keadaan atau proses sesuatu. Setelah siswa mempelajari serta 

membuktikan sendiri suatu kebenaran tersebut siswa akan tahu fakta 
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 Eka Ariyati, Pembelajaran Berbasis Praktikum untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kritis Mahasiswa, Jurnal Matematika dan IPA Vol.1 . No2. Juli 2010, hlm 2. (Diakses 

kamis 20 September 2019 23:01 WIB) 
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yang sebenarnya. Oleh karena itu, ada empat alasan tentang pentingnya 

pembelajaran praktikum : 

1) Pembelajaran praktikum membangkitkan motivasi belajar sehingga 

siswa yang termotivasi belajar akan bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari sesuatu. 

2) Pembelajaran praktikum mengembangkan keterampilan dasar 

melalui praktikum. Dalam hal ini siswa dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan memahami konsep dengan melatih 

kemampuan mereka, mengobservasi dengan cermat, mengukur 

secara akurat, menggunakan dan menangani alat secara aman 

merancang dan melakukannya. 

3) Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Hal ini 

karena dalam proses pembelajaran praktikum tidak hanya sekedar 

keterlibatan siswa saja, akan tetapi yang peran langsung dari siswa 

dalam identifikasi masalah, mengumpulkan data, menganalisis 

serta membuat dalam laporan. 

4) Praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini 

pembelajaran praktikum memberi kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan dan membuktikan teori. Dengan begitu, pembelajaran 

praktikum dapat menunjang pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran.
12
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c. Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat 

dicapai dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1) Langkah persiapan 

Persiapan untuk metode praktikum antara lain, menetapkan 

tujuan praktikum, mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, 

mempersiapkan tempat praktikum, mempertimbangkan jumlah 

siswa dengan jumlah alat yang tersedia dan kapasitas tempat 

praktikum, mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang 

akan dilakukan, mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama 

praktikum dan juga langkah-langkah praktikum. 

2) Langkah pelaksanaan 

Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode 

praktikum, guru perlu melakukan observasi terhadap proses 

praktikum yang sedang dilaksanakan baik secara menyeluruh 

maupun perkelompok. 

3) Tindak lanjut praktikum 

Setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya 

adalah meminta siswa membuat laporan praktikum, mendiskusikan 

masalah-masalah yang terjadi selama praktikum, memeriksa 

kebersihan alat dan menyimpan kembali semua perlengkapan yang 

telah digunakan.
13

 

                                                             
13

 Eka Aryanti, Ibid,. hlm 5 



 

 

19 

d. Tujuan Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Tujuan pembelajaran berbasis praktikum adalah : 

1) Agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai 

jawaban atau persoalan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

melakukan percobaan baik secara kelompok maupun individu. 

2) Membina siswa agar terlatih dalam cara berfikir ilmiah (scientific 

thingking) 

3) Membina siswa untuk mampu menemukan bukti kebenaran dan 

teori yang dipelajari. 

4) Agar siswa mampu melihat apa yang terjadi dan selanjutnya 

membandingkannya dengan teori yang dipelajari.
14

 

e. Keuntungan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Praktikum 

1) Keuntungan pembelajaran berbasis praktikum 

a) Dapat memberikan gambaran yang konkrit tentang suatu  

peristiwa. 

b) Siswa dapat mengamati suatu proses secara langsung. 

c) Siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah 

d) Membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

2) Kelemahan pembelajaran berbasis praktikum 

a) Keterbatasan waktu 
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 Werkanis, A. S, Strategi mengajar dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, 

(Jakarta: Sutra Benta Perkasa,2005), hlm.63-64. 
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b) Hanya pelajaran tertentu yang dapat menggunakan 

pembelajaran berbasis praktikum 

c) Mahalnya alat-alat praktikum sering menghambat untuk 

melakukan praktikum di sekolah.
15

 

3. Keterampilan Berwirausaha 

a. Pengertian Keterampilan Kewirausahaan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, keterampilan berasal 

dari kata terampil yang artinya cakap dalam menyelesaikan tugas, 

mampu dan cekatan. Keterampilan sendiri diartikan sebagai suatu 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan unsur-

unsur syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak 

dalam kegiatan jasmaniah. Meskipun sifatnya motorik, namun 

keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan 

kesadaran yang tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerak 

motorik dengan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau 

tidak terampil.
16

 

Kecakapan mengolah dan menerapkan informasi merupakan 

keterampilan yang sangat penting untuk mempersiapkan siswa agar 

menjadi warga negara yang mampu berpartisipasi secara cerdas dalam 

masyarakat demokratis. Ada beberapa keterampilan yang diperlukan 

sehingga menjadi unsur dalam dimensi proses pembelajaran : 
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 Dwi Kusuma Wardani, Analisis Penerapan  Metode Praktikum pada Pembelajaran 

Kimia Materi Pokok Hidrolisis Garam kelas XI di MAN 1 Semarang, ( Semarang: Institut Agama 

Islam Negri Walisongo, 2012), hlm.16. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers. 2010), hlm.121. 
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1) Keterampilan meneliti 

2) Keterampilan berfikir 

3) Keterampilan partisipasi sosial 

4) Keterampilan berkomunikasi
17

 

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
18

 

Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan 

adalah orang yang memiliki ketrampilan untuk menciptakan sesuatu 

yang berbeda dengan yang lain. Hal yang pertama yang dimiliki adalah 

semangat atau jiwa wirausaha, kemudian ketrampilan. Dengan dua 

faktor inilah usaha akan dapat dikembangkan.
19

 

Menurut Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 

Membudidayakan Kewirausahaan (GNMMK) menjelaskan bahwa: 

“Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

keuntungan yang lebih besar.
20

 

Menurut  Zimmerer  mengartikan, “kewirausahaan sebagai 

suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan 

persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan 
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 Emilia dan Akmal, Pendidikan IPS Terpadu (Pekabaru: Kreasi Edukasi.2016), hlm. 38. 
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 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2009),hlm.16. 
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usaha (usaha). Secara sederhana arti wirausahawan (enterpreneur) 

adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka 

usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani  mengambil resiko 

artinya bermental mandiri dan berani.
21

 

Kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (create new and diferent) melalui berfikir kreatif dan 

bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.
22

 Kewirausahaan yaitu 

sebuah proses disiplin ilmu dan sistematis dalam menerapkan 

kreativitas, inovasi terjadap kebutuhan, problem dan peluang pasar.
23

 

Kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berrguna bagi 

dirinya maupun orang lain.
24

 Kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan melihat peluang 

dari sebuah perubahan.
25

 

Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani 

menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut.
26
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif 

yang dijadikan kiat, dasar, proses dan perjuangan untuk menciptakan 

nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk 

menghadapi risiko yang ada dalam rangka proses berwirausaha, 

kemampuan seseorang dalam berwirausaha dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan melalui pengalaman maupun pengetahuan yang didapat 

dalam suatu pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai defenisi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berwirausaha adalah kemampuan untuk 

mengelola, memberdayakan, dan memanfaatkan pengetahuan 

akademis dalam mengatasi masalah, kesulitan, dan tantangan yang 

dihadapi dilengkapi dengan kreativitas dan inovasi. 

Dalam keterampilan berwirausaha,  yang menjadi  indikator 

apakah siswa tersebut memiliki keterampilan berwirausaha adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa menuliskan tujuan sebelum membuat prakarya (Produk) 

2) Siswa menentukan bahan-bahan sebelum membuat prakarya 

(produk). 

3) Siswa menetukan alat-alat yang digunakan sebelum pembuatan 

prakarya (produk) . 

4) Siswa menetapkan durasi pengerjaan prakarya (produk). 

5) Siswa melakukan pembagian tugas kepada kelompok. 
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6) Siswa dapat mengalokasikan waktu sehingga mendapatkan hasil 

yang optimal. 

7) Siswa mengawasi anggota kelompoknya dalam membuat prakarya 

(produk). 

8) Siswa mengarahkan anggota kelompoknya dalam membuat 

prakarya  (produk). 

9) Siswa mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dari guru. 

10) Siswa mengetahui teknik spesifik dalam membuat prakarya 

(produk). 

11) Siswa melakukan tahap-tahap pembuatan prakarya (produk). 

12) Siswa membuat skala prioritas dalam membuat prakarya (produk). 

13) Siswa menggunakan komunikasi baik secara formal maupun 

nonformal. 

14) Siswa dapat menciptakan pengaruh terhadap prakarya (produk) 

15) Siswa mempunyai inisiatif untuk menjual prakarya (produk)
27

. 

Dharmawati menjelaskan bahwa indikator keterampilan 

wirausaha diantaranya, adalah: 

1) Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajerial serta menginterpretasikan 

informasi dari berbagai sumber informasi yang didapatkan.  
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2) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, merupakan 

keterampilan dalam beberapa bidang usaha yang bertujuan untuk 

menciptakan nilai tambah dalam produk. 

3) Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan seseorang dalam membina atau memimpin 

suatu organisasi atau komunitas dan sumber daya yang tersedia. 

4) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, merupakan 

keterampilan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, karena 

wirausaha tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada kerja sama dengan 

pihak atau kelompok lain. 

5) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Keterampilan ini 

mengenai kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang 

wirausaha dan juga pengimplementasiannya sesuai dengan usaha 

yang sedang dijalankan.
28

 

b. Ciri-ciri Seorang Wirausaha 

Berwirausaha itu sendiri mengandung makna sikap mental dan 

jiwa dari seseorang yang selalu aktif dan kreatif berdaya, bercipta, 

berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan 

pendapatan dalam kegiatan usaha nya atau kiprahnya. 

Seorang wirausaha tidak akan sukses apabila tidak memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan kemauan. Ada kemauan tetapi tidak 
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memiliki ketrampilan dan pengetahuan tidak akan membuat seseorang 

menjadi wirausaha yang sukses.
29

 

Seorang wirausahawan harus mempunyai sikap kreatif, insiatif, 

dan percaya diri. Ciri-ciri seorang wirausahawan adalah sebagai 

berikut: 

1) Percaya diri (self confidence) 

Merupakan panduan sikap dan keyakinan seseorang dalam 

menghadapi tugas atau pekerjaan, yang bersifat internal, sangat 

relatif dan dinamis serta banyak ditentukan oleh kemampuan nya 

untuk memulai, melaksanakan, dan menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Kepercayaan diri akan mempengaruhi gagasan, karsa, 

inisiatif, kreatifitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja, 

kegairahan berkarya. Kunci keberhasilan dalam bisnis adalah untuk 

memahami diri sendiri. Oleh karena itu, wirausaha yang sukses 

adalah wirausaha yang mandiri dan percaya diri. 

2) Berorientasi tugas dan hasil 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil 

adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif 

berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan kerja keras. 

Dalam kewirausahaan, peluang hanya diperoleh apabila ada 

inisiatif. Perilaku inisiatif biasanya diperoleh melalui latihan dan 

pengalaman bertahun-tahun dan pengembangan nya diperoleh 
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dengan cara disiplin diri, berpikir kritis tanggap, bergairah, dan 

semangat berprestasi. 

3) Keberanian mengambil resiko 

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha 

yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan 

daripada usaha yang kurang menantang. Wirausaha menghindari 

situasi resiko yang rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi 

siuasi resiko yang tinggi karena ingin berhasil. Pada situasi ini ada 

dua alternatif yang harus di pilih, yaitu alternatif yang menanggung 

resiko dan alternatif yang konsevatif. 

4) Kepemimpinan  

Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepemimpinan, 

kepeloporan, keteladanan, ia selalu menampilkan produk dan jasa-

jasa baru dan berbeda sehingga ia menjadi pelopor baik dalam 

proses produksi maupun pemasaran, dan selalu memanfaatkan 

perbedaan sebagai suatu yang menambah nilai. 

5) Berorientasi ke masa depan 

Wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke 

masa depan, kuncinya adalah dengan kemampuan untuk 

menciptakan sesutu yang baru dan berbeda dari yang ada sekarang.  

6) Keorisinalitas : kreativitas dan Inovasi 

Wirausaha yang inovatif adalah orang yang memiliki ciri-

ciri sebagai berikut . 
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a) Tidak pernah puas dngan cara-cara yang dilakukan saat 

ini,meskipun cara tersebut sudah cukup baik. 

b) Selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya. 

c) Selalu ingin tampil berbeda  dan selalu memanfaatkan 

perbedaan. 

Syarat untuk menjadi wirausaha yang berhasil adalah 

sebagai berikut. 

a) Memiliki sikap mental yang positif. 

b) Memiliki keahlian di bidangnya. 

c) Mempunyai daya pikir yang kreatif. 

d) Rajin mencoba hal-hal yang baru (inovatif). 

e) Memiliki semangat juang yang tinggi (motivasi) dan komitmen 

yang tinggi. 

f) Mampu mengantisipasi berbagai resiko dan persaingan.
30

 

Menurut Casson, dalam Saban, terdapat beberapa kemampuan 

yang harus dimiliki seorang wirausaha, yaitu : 

1) Self knowledge, memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan 

dijalankan atau ditekuni. 

2) Imagination, memiliki imajinasi ide dan perspektif serta tidak 

mengandalkan kesuksesan masa lalu. 

3) Partical Knowledge, memiliki pengetahuan praktis, misalnya 

pengetahuan teknik, desain, pembukuan, pemasaran dan 

administrasi. 
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4) Search Skill, kemampuan menemukan, berkreasi dan berimajinasi. 

5) Foresight, berpandangan jauh ke depan. 

6) Computation, memiliki kemampuan berkomunikasi, gaul dan 

senang berhubungan dengan orang lain.
31

  

Seorang wirausaha perlu memiliki keterampilan yang cukup 

untuk dapat mengarahkan dirinya guna memperoleh peluang usaha, 

menyusun konsep usaha, membuat perencanaan,masuk pasar, 

beroperasi (organisasi/sendiri), dan dengan demikian menikmati nilai 

tambah dan mengembangkan diri. 

Seorang wirausaha adalah : 

1) Mempunyai ketrampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan resiko. 

2) Mempunyai ketrampilan memimpin dan mengelola. 

3) Mempunyai ketrampilan teknis bidang usaha. 

4) Mempunyai ketrampilan berkomunikasi dan berinteraksi, dan 

5) Mempunyai ketrampilan kreatif menciptakan nilai tambah. 

Hal ini juga dikemukakan oleh Soeparman Soemahamidjaja 

bahwa objek studi kewirausahaan meliputi kemampuan seseorang 

dalam hal-hal sebagai berikut : 

1) Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha. Dalam merumuskan 

tujuan hidup/usaha diperlukan adanya perenungan dan koreksi, 
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yang kemudian dibaca dan di amati berulang-ulang sampai 

dipahami apa yang menjadi kemauan nya. 

2) Kemampuan memotivasi diri, yaitu untuk melahirkan suatu tekad 

kemauan yang besar. 

3) Kemampuan berinisiatif, yaitu mengerjakan sesuatu yang baik 

tanpa menunggu perintah orang lain, yang dilakukan berulang-

ulang sehingga menjadi terbiasa berinisiatif. 

4) Kemampuan berinovasi yang melahirkan kreativitas. 

c. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Praktikum untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berwirausaha Siswa 

 

Seorang wirausaha harus berhasil, syarat utama yang harus 

dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan 

watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, 

kemampuan atau kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh 

pengetahuan dan pengalaman usaha. Pembelajaran berbasis praktikum 

menjadi alternatif pembelajaran yang baik bagi pesarta didik untuk 

mengembangkan keterampilan, kemampuan berfikir (hands-on dan 

minds-on) karena siswa dituntut untuk aktif dalam memecahkan 

masalah, aktif dan kreatif dalam menganalisis dan mengaplikasikan 

konsep, dan prinsip-prinsip agar menjadi lebih bermakna.
32

 

Taraf keterampilan siswa dalam berwirausaha salah satunya 

dipengaruhi oleh bagaimana penerapan pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru. Oleh karena itu guru harus berusaha semaksimal mungkin 
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untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada siswa, sehingga 

terjadi proses pembelajaran yang optimal. Salah satu penerapan 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan adalah pembelajaran berbasis praktikum. 

Dalam praktikum siswa bekerja secara langsung dengan bahan-

bahan serta alat-alat yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu siswa dapat melakukan percobaan secara langsung. 

Mendapatkan gambaran yang konkrit tentang suatu peristiwa, 

mengamati prosesnya, menganalisis dan menyimpulkan dari hasil 

karya praktikumnya. Praktikum dapat memotivasi siswa karena 

mereka menemukan dan memahami hal-hal dalam praktikum dengan 

cara mereka sendiri. Dan tentunya siswa akan lebih berpeluang untuk 

mengapresiasikan serta berinovasi dalam meningkatkan keterampilan 

berwirausahanya. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah untuk 

memahami konsep-konsep dalam materi pelajaran.
33

 

4. Materi Ajar 

a. Makanan Khas Daerah 

Indonesia merupakan negara yang terdiri atas berbagai suku 

bangsa dan memiliki keanekaragaman di berbagai bidang, salah 

satunya adalah makanan khas daerah. Pada awalnya kita hanya bisa 

menemukan makanan-makanan khas daerah di tempat asalnya saja. 

Namun, seiring dengan berkembangnya zaman, kini kita dapat 
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menemukan makanan khas daerah di berbagai macam tempat, tidak 

hanya di daerah asalnya saja. Contohnya, pempek dan tekwan adalah 

makanan khas Palembang, kita bisa menemukan penjual pempek dan 

tekwan di berbagai daerah, bahkan di mancanegara. 

b. Pengertian Makanan Khas Daerah 

Makanan khas daerah adalah makanan yang biasa di konsumsi 

di suatu daerah. Karakter masakan di suatu daerah biasanya 

mencerminkan karakter masyarakatnya. Daerah pegunungan 

menghasilkan masakan dari sayurmayur karena iklim pegunungan 

yang dingin, umumnya masakannya serba panas atau pedas, untuk 

menghangatkan badan. Penduduk di daerah pesisir sering kontak 

dengan orang asing atau daerah lain sehingga melahirkan banyak 

masakan campuran yang ikut memperkaya produk makanan khas 

daerah. 

c. Aneka Jenis Produk Makanan Khas Daerah 

Negara kita sangat luas dan jumlah sukunya yang banyak telah 

melahirkan kebudayaan yang sangat beragam, termasuk makanan. 

Perbedaan budaya membuat pengolahan produk makanan khas berbeda 

di setiap daerah sehingga menghasilkan aneka jenis produk makanan 

yang beranekaragam pula. Masakan khas daerah memiliki ciri khas 

dan karakter tertentu, seperti berikut : 

1) Masakan dari Jawa Barat 

Banyak menggunakan sayur-mayur mentah seperti karedok 

atau sekadar lalap mentah yang disantap bersama sambal. Sedikit 
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pedas dan asam. Dominan masakan yang terbuat dari ikan. Contoh 

makanan khas dari Jawa Barat ialah pepes ikan dan karedok. 

2) Masakan Jawa Tengah 

Bawang putih sering jadi bumbu dominan. Banyak 

ditemukan masakan bersantan. Rasa manis lebih disukai daripada 

rasa lainnya. Contoh makanan khas dari Jawa Tengah ialah gudeg. 

3) Masakan Jawa Timur 

Banyak menggunakan terasi dan petis sebagai pemberi rasa 

pada masakan. Agak pedas. Masakan banyak dimatangkan dengan 

cara direbus, digoreng, dipepes, dan dibakar. Contoh makanan khas 

dari Jawa Timur ialah rujak cingur 

4) Masakan Sumatera 

Menggunakan banyak bumbu terutama masakan Sumatra 

Barat. Masakannya menggunakan banyak cabai hingga rasanya 

relatif pedas. Daerah Sumatra Selatan sangat suka masakan yang 

asam rasanya. Masakan banyak dimatangkan dengan cara direbus, 

dibakar, dan digoreng. Waktu memasaknya relatif lama. Masakan 

dari Sumatra Barat banyak. menggunakan santan yang kental. 

Masakan dari sayur-mayur tidak banyak jumlahnya. Kalaupun ada, 

jenis sayurnya tidak bervariasi. Sayur yang sering dipakai antara 

lain daun singkong, kacang panjang, buncis, dan nangka muda. 

Contoh makanan khas dari Sumatra ialah rendang 
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d. Kandungan dan Manfaat Makanan Khas Daerah 

Makanan khas daerah memiliki kandungan gizi dan manfaat 

yang beragam, sesuai dengan bahan baku, bahan tambahan, dan teknik 

pengolahan yang digunakan. Bahan utama produk makanan khas 

daerah adalah bahan nabati atau hewani. Kandungan nutrisi utamanya 

adalah karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, dan air. Jumlah 

komponen-komponen tersebut berbeda-beda pada setiap bahan, 

bergantung pada susunan, kekerasan, tekstur, citarasa, dan warna. 

Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi manusia. Umumnya, 

karbohidrat terdapat pada bahan pangan golongan serelalia seperti; 

beras, gandum, dan umbi-umbian. Contoh makanan khas daerah yang 

mengandung karbohidrat adalah nasi liwet, nasi jamblang, getuk. 

Protein memiliki fungsi utama sebagai zat pembangun. 

Umumnya, protein terdapat pada hasil hewani seperti daging, ikan, 

telur, susu, dan hasil nabati seperti kacang-kacangan dan hasil 

olahannya. Contoh makanan khas daerah yang banyak mengandung 

protein adalah telur asin dan ayam betutu. 

Lemak merupakan sumber tenaga kedua setelah karbohidrat 

dan dapat melarutkan vitamin A, D, E, dan K. Lemak dibedakan 

menjadi lemak yang dapat dilihat dan lemak yang tidak dapat dilihat. 

Lemak yang dapat dilihat, seperti mentega, margarin, minyak goreng. 

Lemak yang tidak dapat dilihat, seperti lemak dari kacang tanah, lemak 

kemiri, kuning telur, susu. Contoh makanan khas daerah yang banyak 
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mengandung lemak adalah rendang daging dan bika ambon karena 

pada proses pembuatannya menggunakan santan kental. 

Vitamin berfungsi untuk kelancaran metabolisme, menjaga 

daya tahan dan kekebalan tubuh. Sumber vitamin dan mineral yang 

terdapat pada hasil hewani, seperti danging, susu, dan telur. Sumber 

vitamin dari hasil nabati, seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Contoh makanan khas daerah yang mengandung vitamin adalah 

karedok, keripik pisang. 

e. Penyajian dan Kemasan 

Penyajian dan kemasan merupakan tahapan akhir dan 

memegang peranan penting dalam usaha pengolahan makanan. 

Makanan dengan penampilan menarik akan menggugah selera karena 

untuk mengonsumsi, pertamatama harus pandangan mata yang bekerja, 

kemudian diikuti untuk indra penciuman untuk aroma, yang tentunya 

panduan bumbu yang memberi indra rasa bekerja menghasilkan rasa 

nikmat. 

Makanan khas daerah pada masa lampau biasanya dikemas 

dengan menggunakan kemasan tradisional seperti kendil dari tanah 

liat, anyaman daun pisang, daun kelapa, kelobot jagung, dll. Sesuai 

dengan kemajuan zaman teknologi dan kebutuhan manusia, produk 

kemasan pun berkembang terus-menerus. Saat ini, makanan khas 

daerah banyak dikemas menggunakan kertas, plastik, kaca/gelas, 

aluminium foil, dan ada pula yang dikombinasikan dengan kemasan 

tradisional. 
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Penyajian ataupun kemasan akan menjadi daya tarik konsumen 

untuk membelinya dan memakannya. Oleh karena itu, jenis, bentuk, 

warna dan dekorasi kemasan perlu diperhatikan agar dapat 

memberikan tampilan unik, menarik, dan berkarakter pada penyajian 

dan kemasan produknya. Teknik yang bisa digunakan untuk menjaga 

kualitas makanan khas daerah tetap baik, digunakan teknik 

pengemasan vacuum dan disimpan dalam suhu rendah. Kriteria-kriteria 

tertentu yang harus diperhatikan dalam pemilihan wadah 

penyajian/kemasan, antara lain sebagai berikut. 

1) Bahan kemasan/wadah penyajian mampu melindungi isinya dari 

berbagai risiko dari luar. 

2) Bahan kemasan tidak berbau. 

3) Bahan kemasan/wadah penyajian memiliki daya tarik terhadap 

konsumen. 

4) Bahan kemasan/wadah penyajian mudah didapat. 

5) Dalam wadah/kemasan disertakan label yang memuat nama 

produk, tanggal, nama produsen, berat bersih, komposisi, merek 

dagang, tanggal kadaluarsa, efek samping. 

f. Wirausaha Produk Makanan Khas Daerah 

Peluang dalam bahasa Inggris adalah opportunity yang berarti 

kesempatan yang muncul dari sebuah kejadian atau momen. Jadi, 

peluang berasal dari kesempatan yang muncul dan menjadi ilham (ide) 

bagi seseorang. Pertumbuhan ekonomi Indonesia makin meningkat 
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setiap tahunnya. Dengan pertumbuhan dan pendapatan nasional yang 

makin meningkat dapat menunjukkan perkembangan dan kemajuan 

Indonesia dibandingkan dengan negara lain. Pertumbuhan ekonomi 

dapat ditunjukkan dari permintaan domestik, permintaan ekspor, dan 

impor, serta investasi. 

Keberhasilan seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya 

dapat diidentiikasikan sebagai berikut. 

1) Keyakinan yang kuat dalam berusaha. 

2) Sikap mental yang positif dalam berusaha. 

3) Percaya diri dan keyakinan terhadap diri sendiri. 

4) Tingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan. 

5) Inovatif dan kreatif. 

6) Keunggulan dalam menjalankan usaha. 

7) Sasaran yang tepat dan menantang dalam berusaha. 

8) Pengelolaan waktu yang efektif dan eisien. 

9) Pengembangan diri. 

10) Selalu mengadakan evaluasi atas usaha yang dijalankan. 

Dalam melakukan usaha, ada dua kemungkinan, yaitu 

kegagalan dan keberhasilan. Setiap orang pada umumnya tidak mau 

menerima kegagalan. Hanya sedikit orang yang mau memahami bahwa 

sesungguhnya kegagalan itu hanya sementara saja karena kegagalan 

merupakan awal dari keberhasilan. Jika seseorang mempunyai mental 

dan pribadi wirausaha, dia tidak akan putus asa jika mengalami 
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kegagalan. Ia akan berusaha bangkit lagi sampai ia berhasil 

memperoleh apa yang menjadi harapannya. Biasanya setelah 

mengalami kegagalan sekali, ia gunakan pengalaman dan tidak akan 

mengulangi kegagalan serupa. Adapun hal-hal yang dapat 

menyebabkan kegagalan usaha adalah sebagai berikut: 

1) Tidak ada tujuan tertentu dalam usaha 

2) Kurang berambisi 

3) Tidak disiplin 

4) Pendidikan yang tidak cukup 

5) Sikap selalu menunda-nunda 

6) Kesehatan terganggu 

7) Kurang tekun 

8) Kepribadian yang negative 

9) Tidak jujur 

10) Tidak dapat bekerjasama dengan orang lain 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan seorang 

wirausahawan itu dikatakan berhasil atau gagal. Secara umum, ada 2 

faktor penyebab keberhasilan/kegagalan tersebut, yaitu faktor internal 

(diri sendiri) dan faktor eksternal (luar diri). Sebagai seorang 

wirausaha, keberhasilan dan kegagalan merupakan dua sisi mata uang, 

ini berarti bahwa sewaktu-waktu ia dapat mencapai hasil yang baik, 

tetapi di waktu lain ia kurang berhasil. 

Untuk itu, perlu diidentiikasi faktor apa saja yang 

menyebabkan ia gagal atau berhasil. Selanjutnya, faktor nonteknis 
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yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu usaha makanan 

khas daerah di antaranya seperti berikut : 

a. Perencanaan : Usaha makanan khas daerah harus dibuat dengan 

perencanaan yang sangat matang. 

b. Menetapkan tujuan: Bersamaan dengan perencanaan adalah 

menetapkan tujuan. Tujuan pengolahan makanan khas daerah harus 

jelas, apakah makanan khas daerah yang dilakukan hanya untuk 

hobi atau untuk mendapatkan proit (keuntungan). 

c. Adaptasi: Setiap bisnis, apa pun jenisnya, menghadapi tantangan 

dan persaingan yang tidak ada habisnya. Diperlukan kemampuan 

untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini untuk 

menentukan apakah usaha bisa bertahan atau tidak. 

d. Inovasi merupakan faktor yang sangat penting bagi keberlanjutan 

usaha makanan khas daerah bahkan lebih penting daripada sekadar 

mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, pengusaha 

yang sukses akan terus-menerus fokus pada upaya mereka untuk 

berinovasi dan peningkatan atau membuat mereka keluar dari 

bisnis saat pelanggan mencari pesaing yang menawarkan sesuatu 

yang tidak kita pikirkan. 

e. Memasarkan merupakan kunci keberhasilan suatu usaha tidak 

terkecuali usaha makanan khas daerah. Seberapa besar produksi 

makanan khas daerah yang kita hasilkan, tetapi pemasaran terhadap 

barang yang kita produksi buruk, usaha yang kita jalani tidak akan 

berlanjut. 
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f. Jangan mengeluh dan jangan menyerah merupakan kunci utama 

suatu usaha.
34

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 

guna menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-banar belum pernah dilakukan 

oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh : 

1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Keterampilan Berwirausaha 

Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Medan oleh Herwan Abdul Muhyi, tahun 2012.
35

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

keterampilan kewirausahaan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini berharap untuk mendapatkan 

konsep baru Studi Administrasi Bisnis terutama pada keterampilan 

kewirausahaan dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Lokus 

penelitian ini adalah organisasi bisnis (industri kecil) dan berfokus pada 

keterampilan wirausaha dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi objek 

penelitian. Ini adalah penelitian survei yang menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen data dasar. Jadi, metode penelitian ini adalah survei 

eksplanatori. Ukuran populasi dari penelitian ini adalah 750 industri kecil, 
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dan ukuran sampel adalah 150 industri kecil sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan dalam Structural Equation Modeling (SEM). Besarnya 

pengaruh keterampilan wirausaha untuk pertumbuhan bisnis berkelanjutan 

dari industri kecil di Sukabumi sangat ditentukan oleh keterampilan 

wirausaha pribadi, keterampilan manajemen bisnis, dan keterampilan 

teknis.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Herwan Abdul Muhyi 

dengan penelitian yang penulis lakukan, jenis penelitian tersebut yaitu 

merupakan penelitian survei, yang menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengukur data atau disebut juga dengan metode explanatory survey. 

sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu kuantitatif. 

2. Pengaruh Pelatihan Keterampilan Berwirausaha Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa, oleh Anna Marganingsih dan Emilia Dewiwati Pelipa, tahun 

2017.
36

 

Latar belakang penelitian ini adalah kecemasan peneliti terhadap 

jumlah pengusaha di Indonesia yang belum mencapai 3.1% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa respon masyarakat 

terhadap persaingan usaha rendah. Semangat wirausaha bisa ditumbuhkan 

melalui penerapan Pendidikan Kewirausahaan di perguruan tinggi. Materi 

pada mata kuliah pendidikan kewirausahaan dirancang untuk membekali 

mahasiswa agar terampil dalam berwirausaha. Agar penguasaan materi 

yang  tercermin dari hasil belajar mahasiswa dapat optimal, penyampaian 
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materi-materi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Pelatihan 

Keterampilan Berwirausaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Pelatihan Keterampilan Berwirausaha terhadap hasil 

belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitaif dengan 

bentuk eksplanasi. Populasi penelitian adalah 42 mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi pada tahun akademik 2016/2017. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan ketrampilan 

kewirausahaan terhadap hasil belajar siswa pada mata kuliah Pendidikan 

Kewirausahaan yang ditunjukkan dengan nilai t hitung 2,055 lebih besar dari 

t tabel 2,023. 

3. Hubungan Pendidikan Kewirausahaan dengan Keterampilan Berwirausaha 

Mahasiswa, oleh Realitawati, tahun 2019.
37

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya hubungan antara 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan oleh dosen yang memberikan 

motivasi terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa. Pelaksanaan 

pendidikan kewirausahaan dapat membentuk keterampilan berwirausaha 

sehingga menjadi motivasi agar dapat berwirausaha setelah lulus dari 

Perguruan Tinggi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi dan korelasi. Sampel 

menggunakan teknik total Sampling dimana jumlah populasi dijadikan 
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sampel, yaitu seluruh mahasiswa di Jurusan MPI FTK UIN SMH Banten 

angkatan 2016 yang berjumlah 65 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode angket. 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi didapat nilai 

Ŷ = 3,77 + 0,919 X. persamaan tersebut menjelaskan bahwa adanya 

kenaikan nilai dari variabel Y (Keterampilan Berwirausaha) karena 

terdapat nilai plus (+). Dari hasil perhitungan korelasi maka dapat 

dikonsultasikan dengan tabel angka kritis r Product Moment dari Pearson 

pada taraf signifikansi 0,05 dan N-2 = (65-2 = 63) diperoleh r tabel = 

0,244. Dengan demikian r hitung (0,885 > 0,244) r tabel. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X dan Y. dan berarti Ho 

ditolak. 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan keterampilan 

berwirausaha mahasiswa di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN „SMH‟ Banten. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Realitawati yaitu kedua penelitian ini mempunyai 

kesamaan pada variabel keterampilan Berwirausaha. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dilapangan sebagai 

acuan dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh 
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menyimpang dari konsep teoretis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 

salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah penerapan pembelajaran berbasis praktikum untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha siswa pada mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan. Dalarn penelitian ini dua variabel yang dibahas dengan 

variabel X yaitu penerapan pembelajaran berbasis praktikum dan variabel Y 

yaitu keterampilan berwirausaha siswa. 

1. Variabel X penerapan pembelajaran berbasis praktikum yang dapat 

dilakukan guru melalui langkah- langkah sebagai berikut : 

a. Langkah Persiapan 

1) Guru menetukan prosedur atau langkah-langkah yang akan di 

ajarkan kepada siswa (menentukan materi praktek). 

2) Guru  menetapkan tujuan praktikum, mempersiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan . 

3) Guru mempersiapkan tempat praktikum, mempertimbangkan 

jumlah siswa dengan jumlah alat yang tersedia dan kapasitas 

tempat praktikum. 

4) Guru mempertimbangkan faktor keamanan dari praktikum yang 

akan dilakukan . 

5) Guru mempersiapkan tata tertib dan aturan yang diberlakukan 

dalam praktikum yang akan dibuat. 

b. Langkah Pelaksanaan 

1) Siswa mempersiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan 

dalam pembuatan makanan khas daerah. 
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2) Siswa menggunakan peralatan keselamatan kerja saat melakukan 

proses praktikum pembuatan makanan khas daerah. 

3) Siswa dalam pembuatan makanan khas daerah melakukannya 

secara mandiri tanpa ada bantuan dari pihak lain. 

4) Siswa mampu menyelesaikan praktikum sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh guru dalam lembaran LKPD. 

5) Guru memantau terhadap proses praktikum sudah sejauh mana 

pengerjaan yang telah dilakukan siswa dengan mengirim foto atau 

video melalui via whatshap. 

c. Tindak Lanjut Praktikum 

1) Guru meminta siswa untuk menanyakan apakah terdapat kendala-

kendala yang dihadapi siswa saat melakukan proses pengerjaan 

praktikum. 

2) Siswa membuat laporan praktikum.
38

 

2. Variabel Y keterampilan berwirausaha adalah kemampuan untuk 

mengelola, memberdayakan, dan memanfaatkan pengetahuan akademis 

dalam mengatasi masalah, kesulitan dan tantangan yang dihadapi 

dilengkapi dengan kreatifitas dan inovasi. Untuk mempermudah 

pengambilan data keterampilan berwirausaha siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. dapat diukur dengan indikator-

indikator sebagai berikut : 
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 Eka Aryanti, Op.cit, hlm 5 
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Dharmawati menjelaskan bahwa indikator keterampilan wirausaha 

diantaranya, adalah: 

a. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajerial serta menginterpretasikan 

informasi dari berbagai sumber informasi yang didapatkan.  

1) Siswa mampu menjalankan fungsi manajerial dalam pembuatan 

karya  produk yang akan dibuat. 

2) Siswa mampu menghadapi rintangan-rintangan yang ada dalam 

karya produk yang akan dibuat. 

b. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, merupakan 

keterampilan dalam beberapa bidang usaha yang bertujuan untuk 

menciptakan nilai tambah dalam produk. 

1) Siswa mampu berkreasi dan berinovasi dalam pembuatan karya 

produk yang dibuatnya. 

2) Siswa nantinya mampu mendapatkan laba dari penjualan karya 

produk  yang dibuatnya. 

3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam membina atau memimpin suatu organisasi 

atau komunitas dan sumber daya yang tersedia. 

a. Siswa mampu mangatur manajemen sendiri dalam pembuatan karya    

produk yang dibuat nya. 

b. Siswa mampu menjalankan pembuatan karya produk dengan ketentuan 

dan langkah-langkah yang ada. 
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4. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, merupakan keterampilan 

untuk menjalin hubungan dengan orang lain, karena wirausaha tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa ada kerja sama dengan pihak atau kelompok lain. 

a. Siswa mampu menyesuaikan diri dalam kelompok ketika pembuatan 

karya produk yang akan dibuatnya. 

b. Siswa mampu menggunakan serta mencari informasi dalam pembuatan 

karya produk yang akan dibuatnya. 

5. Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Keterampilan ini 

mengenai kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang wirausaha dan 

juga pengimplementasian nya sesuai dengan usaha yang sedang 

dijalankan.
39

 

a. Siswa mampu mengetahui teknik dan strategi dalam pembuatan karya 

produk yang akan dibuat. 

b. Siswa mampu menjalankan pembuatan karya produk yang efektif dan 

seefisien mungkin. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, penulis berasumsi 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis praktikum dapat mempengaruhi 

keterampilan berwirausaha siswa. 
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 Dharmawati, D.M, 2016, Kewirausahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo Pasedo, hlm 195 
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2. Hipotesis 

a. Hipotesis Altematif (Ha) 

Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan pembelajaran 

berbasis praktikum pada mata pelajaran kewirausahan materi 

pengolahan  dan kewirausahaan bahan nabati menjadi makanan khas 

daerah untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa di SMAN 

5 Pekanbaru. 

b. HipotesisNol (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

pembelajaran berbasis praktikum pada mata pelajaran kewirausahan 

materi pengolahan  dan kewirausahaan bahan nabati menjadi makanan 

khas daerah untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa di 

SMAN 5 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Ex Post Facto. Ex post facto 

adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 

kemudian meruntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menimbulkan kejadian tersebut. penelitian ex post facto bertujuan untuk 

melacak kembali jika memungkinkan apa yang menjadi faktor penyebab 

terjadinya sesuatu.
40

  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuntitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif merumuskan perhatian 

pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan 

manusia yang dinamakannya variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat 

hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori 

yang obyektif.
41

 

  

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016). hlm. 12 
41

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

Ibid, hlm. 6 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

     Penelitian ini berlokasi di SMAN 5 Pekanbaru. Penelitian ini dimulai 

setelah proposal ini diseminarkan tepatnya pada semester ganjil bulan 

September sampai November ajaran 2020/2021. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis di 

lokasi  ini  bisa  dijangkau  oleh  peneliti  sehingga  penelitian  ini  mudah 

dilakukan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  IPS  yang ada 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru.    

Objek dari penelitian ini adalah keterampilan siswa individu pada 

pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menegah Atas Negeri 5 

Pekanbaru. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
42

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS  

yang berjumlah 144 orang siswa. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017). hlm. 80 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 

representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil 

yang diamati.
43

 Sampel dari penelitian ini yaitu kelas XI IPS  yang 

berjumlah 144 orang siswa, dengan menggunakan teknik Total Sampling 

yakni teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner/Angket  

Kuesioner/Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
44

 Dengan cara menyebarkan 

sejumlah pertanyaan kepada responden (siswa) kelas XI IPS Sekolah 

Menengah Atas Negeri  5 Pekanbaru yang berjumlah 144 orang. Analisis 

ini ditujukan untuk menyimpulkan data yang berhubungan dengan 

Pembelajaran  berbasis praktikum dan keterampilan berwirausaha siswa 

pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup, yaitu angket yang telah disediakan jawabannya, responden hanya 

tinggal mengisi dengan tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan. 

                                                             
43

 Ibid, hlm. 81 
44

 Sugiyono,Op.Cit,  hlm. 142 
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Alternative jawaban yang digunakan adalah skala Likert. Skala ini disusun 

sesuai dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

Untuk variabel X (Pembelajaran berbasis Praktikum) dan variabel 

Y (keterampilan berwirausaha) penulis menggunakan alternative jawaban 

sebagai berikut: 

a. Selalu (SL) diberi skor 5 (rentang nilai 81% - 100%) 

b. Sering (SR) diberi skor 4 (rentang nilai 61%-80%) 

c. Kadang-kadang (KD) diberi skor 3 (rentang nilai 41%-60%) 

d. Jarang (JR) diberi skor 2 (rentang nilai 21%-40%) 

e. Tidak Pernah (TP) diberi skor1 (nilai ≤ 20)
45

 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan.
46

 

Teknik pengumpulan data dengan doumentasi ini untuk mendapatkan data 

melalui dokumen-dokumen baik berupa RPP, silabus, buku, kalender 

Pendikan Sekolah, Profil Sekolah dan lain-lain di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 

 

  

                                                             
45

Ibid,  hlm. 94 
46

 Ahmad Tanzeh, Op.Cit, hlm. 92 



 

 

53 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

a. Uji validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-

benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut 

Sugiyono instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
47

 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 

atau keshahihan (ketetapan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, 

validitas dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu 

dengan mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. 

Hal ini dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat 

digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
48

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑ 
 
 (∑ ) ]

 

Keterangan: 

 

N  : Number of Cases. 

∑X : Jumlah skor X. 

∑Y : Jumlah skor Y. 

∑XY : Jumlah skor XY. 

∑X
2 

:Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan.  

∑Y
2 

:Jumlah skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
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Sugiyono, Op. Cit. hlm.94 
48

Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 85 
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Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 

menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan 

ketentuan sebagai berikut:
49

 

1) Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 

2) Jika        >       maka butir soal tersebut valid 

 Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang 

terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen 

tersebut valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen 

tersebut tidak valid maka instrumen tersebut harus diganti atau 

dihilangkan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengukur tingkat kekonsistenan 

instrument. Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini 

dengan bantuan SPSS for windows. Adapun rumus yang digunakan 

adalah rumus cronbach alpha: 

r 11 = (
 

    
) (

  ∑  

  
) 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

∑st = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

St  = Variabel total 

K = Jumlah item
50

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner 
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 Ibid, hlm. 90 
50

 Ibid, hlm. 102 
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(maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran 

yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang 

sering digunakan adalah dalam penelitian untuk mengukur skala 

rentangan (seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dimana item yang 

masuk pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan batasan 

0,6 dapat ditentukan apakah instrument reliabel atau tidak. Menurut 

Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 

dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik.
51

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen 

yang memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan 

berbeda. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka 

instrumen tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 

2. Analisis Data Deskriptif  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang 

dimulai dari menghimpun, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 

menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

tentang suatu gejala, peristiwa, dan keadaan.
52

 Setelah data terkumpul, 

untuk masing-masing alternatif jawaban di cari persentase jawabannya 

pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 
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 Dewi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: Cv. Andi 

Ofset, 2012), hlm.120  
52

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2011). hlm. 43  
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P =
 

 
       

Keterangan: 

P : Angka persentase. 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N : Number of Cases( Jumlah Frekuensi).
53

 

 

  Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi. 

b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah 

e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah
54

 

3. Mengubah Data Ordinal ke Interval  

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 

Rumus: 

         
(    )

  
  

Keterangan : 

 Yi   =   Variabel data ordinal 

 Y    =   Mean (rata-rata) 

 SD  =  Standar Deviasi
55
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010).hlm. 45 
54

Riduwan, Pengantar Statistik Pendidikan Sosial, Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 23 
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Hartono, Op. Cit., hlm. 126 
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4. Uji Linieritas  

Kemudian dilakukan Unji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 

Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 

 Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 

Dasar pengambilan keputusan : 

 Jika probalitas > 0,05 Ha diterima Ho ditolak. 

Jika probabilitas < 0,05 ditolak dan Ho diterima. 

5. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

paramaterik, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistik non 

paramaterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 

yang kita miliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 

standar deviasi yang sama dengan data kita. Untuk melihat data 

berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan Chi kuadrat (  ). 

    
(      )

 

  
 

Keterangan : 

   = Chi kuadrat hitung 

   = frekuensi yang diharapkan 

   = frekuensi/jumlah data hasil observasi 
Kriteria : 

Chi kuadrat hitung > chi kuadrat table maka data tidak berdistribusi 

normal 

Chi kuadrat hitung < chi kuadrat table maka data berdistribusi normal.
56
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V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit, 2014, hlm. 102. 
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6. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus 

atau regresi linier sederhana, yaitu untuk memprediksi hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah kewibawaan guru 

variable X, sedangkan variabel terikatnya adalah kedisiplinan belajar 

siswa atau variabel Y. 

Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus : 

Ŷ= a + bX 

Dimana : 

 ̂ = Variabel dependent (variabel terikat dipengaruhi) 

  = Konstanta interpensi 

  = Koefisien 

  = Variabel independent (variabel bebas mempengaruhi). 
57

  
 

Rumus di atas merupakan rumus regresi X atas Y, dimana dalam 

menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini : 

Rumus:  

  
(∑ ) (∑  )  (∑ )(∑  )

 ∑   (∑ ) 
 

     

  
 ∑   (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
 

Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang 

digunakan untuk mencari korelasi antara dua variabel. Teknik korelasi 

product moment disebut juga teknik korelasi person.
58
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Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel yang 

dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data yang 

bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linear.  

Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jalan 

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel niai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari 

derajat bebasnya (db) atau degrees of freedoms (df) yang rumusnya 

adalah:
59

 

Df = N- nr 

Dengan :  

df = degree of freedom 

N = Number of class 

Nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan 

 

Jika ro sama dengan atau lebih besar dari pada rt maka hipotesa 

alternatif (Ha) diterima berarti memang benar antara variabel X dan 

variabel Y ada hubungan yang signifikan, dan sebaliknya Ho ditolak. 
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Ibid, hlm. 155. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

Penerapan pembelajaran berbasis pratikum memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan berwirausaha siswa pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Pekanbaru dengan nilai thitung (20,536) > ttabel (1,976) dan nilai signifikasi yang 

dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima.. Uji product moment dimana nilai korelasi yang 

dihasilkan sebesar 0,865 menjelaskan terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara pembelajaran berbasis pratikum memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berwirausaha siswa pada mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

Sementara nilai R Square sebesar 0,748 menjelaskan pembelajaran berbasis 

pratikum dapat mempengaruhi maka peningkatan keterampilan berwirausaha 

siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Pekanbaru sebesar 74,8% sementara sisanya 25,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Sementara saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat meningkatkan sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung kegiatan pratikum didalam pembelajaran 

prakarya dan kewirausahaan sehingga dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki. 

2. Kepada guru, sebaiknya mengembangkan metode-metode yang efektif 

dalam peningkatan keterampilan siswa didalam kegiatan pembelajaran. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variable-variabel lain serta menggunakan 

analisis yang lebih baik kedepannya. 
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       Lampiran 1 

Lampiran Angket  Kegiatan 

Praktikum 

  

 

 

LEMBAR ANGKET  

RESPON SISWA 

 

Nama  : 

 

Kelas   :  

 

Angket Respon Siswa 

 

 

Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang menyangkut aktivitas Anda 

dalam kegiatan Praktikum untuk Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. 

Bacalah setiap pernyataan di bawah dan beri tanda ( ) pada kotak yang paling 

sesuai dengan pendapat Anda.  

A. Petunjuk Pengisian 

1. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan  untuk mendapatkan informasi  

sehubungan dengan penelitian tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Praktikum untuk Meningkatkan Keterampilan Berwirausaha Siswa . 

2. Pernyataan dari anda sangat beguna bagi kami, untuk itu dimohon untuk 

menjawab dengan sebenar-benarnya dan jangan ada yang terlewatkan.  

3. Data yang kami dapat semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian  

tidak ada hubungannya dengan nilai siswa. 

B. Penjelasan Pengisian  

1. Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami mohon untuk kesediaan anda 

untuk mengisi identitas diri anda terlebih dahulu. 

2. Bacalah terlebih dahulu dengan teliti dan cermat sebelum anda menjawab 

pertanyaan dan jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.  

3. Berikan jawaban anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan 

memberikan tanda ceklis ( ) pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 



 

 

a. Selalu (SL) diberi skor 5  

b. Sering (SR) diberi skor 4  

c. Kadang-kadang (KD) diberi skor 3  

d. Jarang (JR) diberi skor 2  

e. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1  

4. Terimakasih atas kerjasamanya, Partisipasi anda untuk memberikan 

informasi sangat kami harapkan. 

 

 

SL : Selalu      KD : Kadang-kadang  JR: Jarang 

 

SR : Sering       TP: Tidak Pernah 

 

 

C. Soal Angket 

 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 

 

 

1.  

Langkah persiapan 

 

Guru menentukan prosedur atau 

langkah-langkah yang akan di ajarkan 

kepada siswa (menentukan materi 

pokok) 

     

2. Guru menetapkan tujuan praktikum, 

menentukan alat-alat dan bahan yang 

akan digunakan  

     

3. Guru mempertimbangkan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelajaran praktikum yang akan 

dibuat 

     

4. Guru mempertimbangkan faktor 

keamanan dari praktikum yang akan 

dilakukan 

     

5. Guru mempersiapkan tata tertib dan 

aturan yang diberlakukan dalam 

praktikum yang akan dibuat 

     

 

 

6.  

Langkah pelaksanaan 

 

Siswa mempersiapkan bahan dan 

     



 

 

peralatan yang akan digunakan dalam 

pembuatan makanan khas daerah 

7. Siswa menggunakan peralatan 

keselamatan kerja saat melakukan 

proses praktikum pembuatan makanan 

khas daerah 

     

8. Siswa dalam pembuatan makanan 

khas daerah melakukannya secara 

mandiri tanpa ada bantuan dari pihak 

lain 

     

9. Siswa mampu menyelesaikan 

praktikum sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh guru dalam 

lembaran LKPD 

     

10. Guru memantau terhadap proses 

praktikum sudah sejauh mana 

pengerjaan yang telah dilakukan siswa 

dengan mengirim foto atau video 

melalui via whatshap 

     

 

 

11. 

Tindak lanjut praktikum 

 

Guru meminta siswa untuk 

menanyakan apakah terdapat kendala-

kendala yang dihadapi siswa saat 

melakukan proses pengerjaan 

praktikum 

     

12. Siswa membuat laporan praktikum      

Jumlah Skor      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

      Lampiran 2 

Lampiran Angket  

keterampilan berwirausaha 

 
 

 

LEMBAR ANGKET  

RESPON SISWA 

 

Nama  : 

 

Kelas   :  

Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang menyangkut aktivitas Anda 

dalam kegiatan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha. Bacalah setiap pernyataan di bawah dan beri tanda 

( ) pada kotak yang paling sesuai dengan pendapat Anda.  

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan  untuk mendapatkan informasi  

sehubungan dengan penelitian tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Praktikum untuk Meningkatkan Keterampilan Berwirausaha Siswa . 

2. Pernyataan dari anda sangat beguna bagi kami, untuk itu dimohon untuk 

menjawab dengan sebenar-benarnya dan jangan ada yang terlewatkan.  

3. Data yang kami dapat semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian  

tidak ada hubungannya dengan nilai siswa. 

B. Penjelasan Pengisian  

1. Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami mohon untuk kesediaan anda 

untuk mengisi identitas diri anda terlebih dahulu. 

2. Bacalah terlebih dahulu dengan teliti dan cermat sebelum anda menjawab 

pertanyaan dan jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.  

3. Berikan jawaban anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan 

memberikan tanda ceklis ( ) pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a.Selalu (SL) diberi skor 5  

2. Sering (SR) diberi skor 4  

3. Kadang-kadang (KD) diberi skor 3  



 

 

4. Jarang (JR) diberi skor 2  

5. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1  

4. Terimakasih atas kerjasamanya, Partisipasi anda untuk memberikan 

informasi sangat kami harapkan. 

 

 

SL : Selalu      KD : Kadang-kadang  JR: Jarang 

 

SR : Sering       TP: Tidak Pernah 

 

 

D. Soal Angket 

 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 

1.  Mampu menjalankan fungsi 

manajerial dalam praktikum 

pembuatan makanan khas daerah 

     

2. Mampu menghadapi rintangan-

rintangan yang ada dalam 

praktikum pembuatan makanan 

khas daerah 

     

3. Mampu berkreasi dan berinovasi 

dalam praktikum pembuatan 

makanan khas daerah yang dibuat 

     

4. Mampu mendapatkan ide 

inspiratif dalam praktikum 

pembuatan makanan khas daerah 

yang dibuat 

     

5. Mampu mengatur manajemen 

sendiri dalam praktikum 

pembuatan makanan khas daerah 

yang dibuat  

     

6.  Mampu menjalankan praktikum 

pembuatan makanan khas daerah 

dengan ketentuan dan langkah-

langkah yang ada 

     

7. Mampu menyesuaikan diri dalam 

praktikum pembuatan makanan 

khas daerah yang akan dibuat 

     

8. Mampu menggunakan serta 

mencari informasi dalam  

pembuatan makanan khas daerah 

     



 

 

yang akan dibuat 

9. Mampu mengetahui teknik dan 

strategi dalam pembuatan 

makanan khas daerah yang akan 

dibuat 

     

10. Mampu menjalankan pembuatan 

makanan khas daerah yang efektif 

dan efisien sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

     

Jumlah Skor       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi Tanggapan 

 

 

Sampel 
Keterampilan (Y) Pratikum (X) 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total 

sampel 1 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 57 

sampel 2 4 4 4 5 4 3 5 4 3 3 39 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 56 

sampel 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 4 2 3 3 2 5 4 4 2 4 4 33 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 48 

sampel 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 43 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 52 

sampel 6 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 33 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41 

sampel 7 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 43 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

sampel 8 4 4 2 2 5 4 4 4 5 3 37 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 42 

sampel 9 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

sampel 10 4 4 3 2 4 5 5 5 4 3 39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 

sampel 11 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 43 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 12 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 13 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 14 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 30 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 42 

sampel 15 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 32 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 54 

sampel 16 3 4 4 3 5 3 5 4 5 5 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 17 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 28 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 

sampel 18 4 2 3 3 5 4 5 3 4 5 38 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5 48 

sampel 19 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 20 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 21 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 22 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 29 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

sampel 23 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 

sampel 24 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 

sampel 25 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

sampel 26 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41 

sampel 27 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 28 3 5 5 4 3 3 3 2 3 3 34 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 

sampel 29 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 30 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 31 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 32 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 33 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 34 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 35 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Lampiran 3 



Sampel 
Keterampilan (Y) Pratikum (X) 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total 

sampel 36 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 

sampel 37 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 33 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41 

sampel 38 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 43 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

sampel 39 4 4 2 2 5 4 4 4 5 3 37 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 42 

sampel 40 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

sampel 41 4 4 3 2 4 5 5 5 4 3 39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 

sampel 42 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 43 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 43 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 44 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 45 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 30 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 42 

sampel 46 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 32 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 54 

sampel 47 3 4 4 3 5 3 5 4 5 5 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 48 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 28 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 

sampel 49 4 2 3 3 5 4 5 3 4 5 38 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5 48 

sampel 50 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 51 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 52 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 53 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 29 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

sampel 54 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 

sampel 55 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 

sampel 56 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

sampel 57 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41 

sampel 58 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 59 3 5 5 4 3 3 3 2 3 3 34 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 

sampel 60 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 61 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 62 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 63 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 64 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 65 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 66 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 67 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 

sampel 68 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 69 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 29 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

sampel 70 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 

sampel 71 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 

sampel 72 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

sampel 73 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41 

sampel 74 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 



Sampel 
Keterampilan (Y) Pratikum (X) 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total 

sampel 75 3 5 5 4 3 3 3 2 3 3 34 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 

sampel 76 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 77 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 78 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 79 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 80 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 81 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 82 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 83 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 

sampel 84 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 33 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41 

sampel 85 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 43 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

sampel 86 4 4 2 2 5 4 4 4 5 3 37 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 42 

sampel 87 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

sampel 88 4 4 3 2 4 5 5 5 4 3 39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 

sampel 89 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 43 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 90 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 91 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 92 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 30 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 42 

sampel 93 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 32 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 54 

sampel 94 3 4 4 3 5 3 5 4 5 5 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 95 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 28 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 

sampel 96 4 2 3 3 5 4 5 3 4 5 38 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5 48 

sampel 97 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 98 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 99 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 100 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 29 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

sampel 101 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 

sampel 102 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 

sampel 103 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

sampel 104 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41 

sampel 105 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 106 3 5 5 4 3 3 3 2 3 3 34 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 

sampel 107 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 108 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 109 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 110 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 111 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 112 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 113 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 



Sampel 
Keterampilan (Y) Pratikum (X) 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total 

sampel 114 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 115 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 116 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 117 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 118 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 119 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 120 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 

sampel 121 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

sampel 122 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 29 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

sampel 123 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 

sampel 124 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 

sampel 125 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 41 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

sampel 126 3 3 4 5 3 3 3 5 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41 

sampel 127 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 128 3 5 5 4 3 3 3 2 3 3 34 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 

sampel 129 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 130 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53 

sampel 131 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 35 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

sampel 132 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 133 5 3 2 4 4 5 5 4 4 4 40 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 

sampel 134 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

sampel 135 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

sampel 136 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 

sampel 137 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 33 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41 

sampel 138 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 43 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

sampel 139 4 4 2 2 5 4 4 4 5 3 37 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 42 

sampel 140 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

sampel 141 4 4 3 2 4 5 5 5 4 3 39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 

sampel 142 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 43 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 

sampel 143 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

sampel 144 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 



 

Pembelajaran Berbasis Pratikum 

 

p1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 24 16.7 16.7 16.7 

4.00 43 29.9 29.9 46.5 

5.00 77 53.5 53.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 3.5 3.5 3.5 

3.00 29 20.1 20.1 23.6 

4.00 66 45.8 45.8 69.4 

5.00 44 30.6 30.6 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 30 20.8 20.8 20.8 

4.00 42 29.2 29.2 50.0 

5.00 72 50.0 50.0 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 8 5.6 5.6 5.6 

3.00 19 13.2 13.2 18.8 

4.00 63 43.8 43.8 62.5 

5.00 54 37.5 37.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 



p5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 32 22.2 22.2 22.2 

4.00 58 40.3 40.3 62.5 

5.00 54 37.5 37.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 3.5 3.5 3.5 

3.00 44 30.6 30.6 34.0 

4.00 37 25.7 25.7 59.7 

5.00 58 40.3 40.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 24 16.7 16.7 16.7 

4.00 64 44.4 44.4 61.1 

5.00 56 38.9 38.9 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.1 2.1 2.1 

3.00 18 12.5 12.5 14.6 

4.00 67 46.5 46.5 61.1 

5.00 56 38.9 38.9 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 



p9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 9 6.3 6.3 6.3 

3.00 26 18.1 18.1 24.3 

4.00 44 30.6 30.6 54.9 

5.00 65 45.1 45.1 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 3.5 3.5 3.5 

3.00 33 22.9 22.9 26.4 

4.00 43 29.9 29.9 56.3 

5.00 63 43.8 43.8 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p11 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 21 14.6 14.6 14.6 

4.00 66 45.8 45.8 60.4 

5.00 57 39.6 39.6 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p12 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 28 19.4 19.4 19.4 

4.00 49 34.0 34.0 53.5 

5.00 67 46.5 46.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



Keterampilan Berwirausaha 

 

p1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 .7 .7 .7 

3.00 25 17.4 17.4 18.1 

4.00 67 46.5 46.5 64.6 

5.00 51 35.4 35.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 13 9.0 9.0 9.0 

3.00 56 38.9 38.9 47.9 

4.00 52 36.1 36.1 84.0 

5.00 23 16.0 16.0 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 24 16.7 16.7 16.7 

3.00 42 29.2 29.2 45.8 

4.00 58 40.3 40.3 86.1 

5.00 20 13.9 13.9 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 30 20.8 20.8 20.8 

3.00 42 29.2 29.2 50.0 

4.00 47 32.6 32.6 82.6 

5.00 25 17.4 17.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  



 

 

p5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.1 2.1 2.1 

3.00 34 23.6 23.6 25.7 

4.00 66 45.8 45.8 71.5 

5.00 41 28.5 28.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 9 6.3 6.3 6.3 

3.00 25 17.4 17.4 23.6 

4.00 46 31.9 31.9 55.6 

5.00 64 44.4 44.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 43 29.9 29.9 29.9 

4.00 51 35.4 35.4 65.3 

5.00 50 34.7 34.7 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 10 6.9 6.9 6.9 

3.00 30 20.8 20.8 27.8 

4.00 56 38.9 38.9 66.7 

5.00 48 33.3 33.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 



 

p9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 9 6.3 6.3 6.3 

3.00 29 20.1 20.1 26.4 

4.00 74 51.4 51.4 77.8 

5.00 32 22.2 22.2 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

p10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 44 30.6 30.6 30.6 

4.00 69 47.9 47.9 78.5 

5.00 31 21.5 21.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Olahan Data 

Analisis Deskriptif 

 

Statistics 

  Keterampilan Pratikum 

N Valid 144 144 

Missing 0 0 

Mean 38.7292 50.2569 

Std. Error of Mean .42254 .65496 

Median 38.0000 51.0000 

Mode 37.00 60.00 

Std. Deviation 5.07044 7.85956 

Variance 25.709 61.773 

Range 22.00 28.00 

Minimum 28.00 32.00 

Maximum 50.00 60.00 

Sum 5577.00 7237.00 

 

Data Ordinal Ke Interval 

Pembelajaran Pratikum 

Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x 
(xi-x)/Std. 

Dev 
50+10 Ti 

1 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 

2 56 38,7292 5,07044 17,2708 3,406173823 60 204,3704 

3 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

4 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

5 52 38,7292 5,07044 13,2708 2,617287652 60 157,0373 

6 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

7 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

8 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

9 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

10 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

11 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

12 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

13 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

14 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

15 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

16 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

17 34 38,7292 5,07044 -4,7292 -0,932700121 60 -55,962 

18 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

19 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

20 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

21 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x 
(xi-x)/Std. 

Dev 
50+10 Ti 

22 32 38,7292 5,07044 -6,7292 -1,327143207 60 -79,6286 

23 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

24 51 38,7292 5,07044 12,2708 2,420066109 60 145,204 

25 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 

26 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

27 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

28 40 38,7292 5,07044 1,2708 0,250629137 60 15,03775 

29 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

30 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

31 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 

32 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

33 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

34 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

35 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

36 39 38,7292 5,07044 0,2708 0,053407594 60 3,204456 

37 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

38 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

39 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

40 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

41 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

42 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

43 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

44 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

45 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

46 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

47 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

48 34 38,7292 5,07044 -4,7292 -0,932700121 60 -55,962 

49 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

50 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

51 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

52 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

53 32 38,7292 5,07044 -6,7292 -1,327143207 60 -79,6286 

54 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

55 51 38,7292 5,07044 12,2708 2,420066109 60 145,204 

56 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 

57 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

58 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

59 40 38,7292 5,07044 1,2708 0,250629137 60 15,03775 

60 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

61 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

62 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x 
(xi-x)/Std. 

Dev 
50+10 Ti 

63 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

64 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

65 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

66 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

67 39 38,7292 5,07044 0,2708 0,053407594 60 3,204456 

68 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

69 32 38,7292 5,07044 -6,7292 -1,327143207 60 -79,6286 

70 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

71 51 38,7292 5,07044 12,2708 2,420066109 60 145,204 

72 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 

73 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

74 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

75 40 38,7292 5,07044 1,2708 0,250629137 60 15,03775 

76 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

77 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

78 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 

79 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

80 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

81 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

82 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

83 39 38,7292 5,07044 0,2708 0,053407594 60 3,204456 

84 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

85 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

86 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

87 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

88 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

89 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

90 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

91 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

92 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

93 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

94 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

95 34 38,7292 5,07044 -4,7292 -0,932700121 60 -55,962 

96 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

97 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

98 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

99 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

100 32 38,7292 5,07044 -6,7292 -1,327143207 60 -79,6286 

101 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

102 51 38,7292 5,07044 12,2708 2,420066109 60 145,204 

103 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x 
(xi-x)/Std. 

Dev 
50+10 Ti 

104 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

105 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

106 40 38,7292 5,07044 1,2708 0,250629137 60 15,03775 

107 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

108 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

109 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 

110 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

111 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

112 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

113 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

114 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

115 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 

116 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

117 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

118 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

119 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

120 39 38,7292 5,07044 0,2708 0,053407594 60 3,204456 

121 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 

122 32 38,7292 5,07044 -6,7292 -1,327143207 60 -79,6286 

123 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

124 51 38,7292 5,07044 12,2708 2,420066109 60 145,204 

125 57 38,7292 5,07044 18,2708 3,603395366 60 216,2037 

126 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

127 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

128 40 38,7292 5,07044 1,2708 0,250629137 60 15,03775 

129 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

130 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

131 47 38,7292 5,07044 8,2708 1,631179937 60 97,8708 

132 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

133 50 38,7292 5,07044 11,2708 2,222844566 60 133,3707 

134 60 38,7292 5,07044 21,2708 4,195059995 60 251,7036 

135 48 38,7292 5,07044 9,2708 1,82840148 60 109,7041 

136 39 38,7292 5,07044 0,2708 0,053407594 60 3,204456 

137 41 38,7292 5,07044 2,2708 0,44785068 60 26,87104 

138 54 38,7292 5,07044 15,2708 3,011730737 60 180,7038 

139 42 38,7292 5,07044 3,2708 0,645072223 60 38,70433 

140 55 38,7292 5,07044 16,2708 3,20895228 60 192,5371 

141 53 38,7292 5,07044 14,2708 2,814509194 60 168,8706 

142 58 38,7292 5,07044 19,2708 3,800616909 60 228,037 

143 46 38,7292 5,07044 7,2708 1,433958394 60 86,0375 

144 59 38,7292 5,07044 20,2708 3,997838452 60 239,8703 



Keterampilan Berwirausaha 

 

Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x (xi-x)/Std. Dev 50+10 Ti 

1 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

2 39 50,2569 7,85956 -11,2569 -1,43226 60 -85,9353 

3 50 50,2569 7,85956 -0,2569 -0,03269 60 -1,96118 

4 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

5 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

6 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

7 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

8 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

9 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

10 39 50,2569 7,85956 -11,2569 -1,43226 60 -85,9353 

11 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

12 36 50,2569 7,85956 -14,2569 -1,81396 60 -108,837 

13 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

14 30 50,2569 7,85956 -20,2569 -2,57736 60 -154,641 

15 32 50,2569 7,85956 -18,2569 -2,32289 60 -139,373 

16 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

17 28 50,2569 7,85956 -22,2569 -2,83183 60 -169,91 

18 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

19 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

20 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

21 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

22 29 50,2569 7,85956 -21,2569 -2,70459 60 -162,275 

23 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

24 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

25 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

26 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

27 47 50,2569 7,85956 -3,2569 -0,41439 60 -24,8632 

28 34 50,2569 7,85956 -16,2569 -2,06842 60 -124,105 

29 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

30 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

31 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

32 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

33 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

34 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

35 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

36 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

37 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

38 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

39 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

40 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

41 39 50,2569 7,85956 -11,2569 -1,43226 60 -85,9353 

42 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x (xi-x)/Std. Dev 50+10 Ti 

43 36 50,2569 7,85956 -14,2569 -1,81396 60 -108,837 

44 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

45 30 50,2569 7,85956 -20,2569 -2,57736 60 -154,641 

46 32 50,2569 7,85956 -18,2569 -2,32289 60 -139,373 

47 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

48 28 50,2569 7,85956 -22,2569 -2,83183 60 -169,91 

49 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

50 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

51 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

52 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

53 29 50,2569 7,85956 -21,2569 -2,70459 60 -162,275 

54 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

55 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

56 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

57 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

58 47 50,2569 7,85956 -3,2569 -0,41439 60 -24,8632 

59 34 50,2569 7,85956 -16,2569 -2,06842 60 -124,105 

60 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

61 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

62 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

63 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

64 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

65 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

66 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

67 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

68 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

69 29 50,2569 7,85956 -21,2569 -2,70459 60 -162,275 

70 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

71 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

72 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

73 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

74 47 50,2569 7,85956 -3,2569 -0,41439 60 -24,8632 

75 34 50,2569 7,85956 -16,2569 -2,06842 60 -124,105 

76 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

77 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

78 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

79 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

80 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

81 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

82 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

83 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

84 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

85 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x (xi-x)/Std. Dev 50+10 Ti 

86 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

87 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

88 39 50,2569 7,85956 -11,2569 -1,43226 60 -85,9353 

89 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

90 36 50,2569 7,85956 -14,2569 -1,81396 60 -108,837 

91 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

92 30 50,2569 7,85956 -20,2569 -2,57736 60 -154,641 

93 32 50,2569 7,85956 -18,2569 -2,32289 60 -139,373 

94 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

95 28 50,2569 7,85956 -22,2569 -2,83183 60 -169,91 

96 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

97 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

98 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

99 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

100 29 50,2569 7,85956 -21,2569 -2,70459 60 -162,275 

101 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

102 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

103 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

104 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

105 47 50,2569 7,85956 -3,2569 -0,41439 60 -24,8632 

106 34 50,2569 7,85956 -16,2569 -2,06842 60 -124,105 

107 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

108 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

109 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

110 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

111 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

112 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

113 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

114 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

115 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

116 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

117 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

118 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

119 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

120 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

121 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

122 29 50,2569 7,85956 -21,2569 -2,70459 60 -162,275 

123 38 50,2569 7,85956 -12,2569 -1,55949 60 -93,5694 

124 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

125 41 50,2569 7,85956 -9,2569 -1,17779 60 -70,6673 

126 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

127 47 50,2569 7,85956 -3,2569 -0,41439 60 -24,8632 

128 34 50,2569 7,85956 -16,2569 -2,06842 60 -124,105 



Responden xi x (Mean) Std. Dev xi-x (xi-x)/Std. Dev 50+10 Ti 

129 45 50,2569 7,85956 -5,2569 -0,66885 60 -40,1313 

130 46 50,2569 7,85956 -4,2569 -0,54162 60 -32,4972 

131 35 50,2569 7,85956 -15,2569 -1,94119 60 -116,471 

132 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

133 40 50,2569 7,85956 -10,2569 -1,30502 60 -78,3013 

134 42 50,2569 7,85956 -8,2569 -1,05055 60 -63,0333 

135 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

136 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

137 33 50,2569 7,85956 -17,2569 -2,19566 60 -131,739 

138 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

139 37 50,2569 7,85956 -13,2569 -1,68672 60 -101,203 

140 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

141 39 50,2569 7,85956 -11,2569 -1,43226 60 -85,9353 

142 43 50,2569 7,85956 -7,2569 -0,92332 60 -55,3993 

143 36 50,2569 7,85956 -14,2569 -1,81396 60 -108,837 

144 44 50,2569 7,85956 -6,2569 -0,79609 60 -47,7653 

 

 

Uji Normalitas 

 

Test Statistics 

 Unstandardized Residual 

Chi-Square 38.750
a
 

df 33 

Asymp. Sig. .226 

a. 34 cells (100,0%) have expected frequencies less 

than 5. The minimum expected cell frequency is 4,2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Keterampilan 

* Pratikum 

Between 

Groups 

(Combined) 2994.428 19 157.601 2.654 .360 

Linearity 2750.356 1 2750.356 3.058 .430 

Deviation 

from 

Linearity 

244.072 18 13.560 .465 .302 

Within Groups 682.010 124 5.500   

Total 3676.438 143    

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pratikum
a
 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Keterampilan 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .865
a
 .748 .746 2.55376 

a. Predictors: (Constant), Pratikum 

b. Dependent Variable: Keterampilan 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2750.356 1 2750.356 421.723 .000
a
 

Residual 926.082 142 6.522   

Total 3676.438 143    

a. Predictors: (Constant), Pratikum 

b. Dependent Variable: Keterampilan 

 

 



Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.686 1.382  7.732 .000 

Pratikum .558 .027 .865 20.536 .000 

a. Dependent Variable: Keterampilan 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 28.5419 44.1657 38.7292 4.38557 144 

Residual -8.81776 5.83428 .00000 2.54482 144 

Std. Predicted 

Value 

-2.323 1.240 .000 1.000 144 

Std. Residual -3.453 2.285 .000 .996 144 

a. Dependent Variable: Keterampilan 

 

 



 

 



 

 

      Lampiran 4 
Lampiran Bukti Pengiriman  

Angket Siswa Secara Online  
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 
 



 

 

 
 

 

 
 



 

 

 
  

 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 
 

 



 

 

      Lampiran 5 

Pengiriman video praktikum 

siswa XI IPS  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

         Lampiran 6 
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